BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lingkungan dunia bisnis telah berubah seiring dengan perkembangan
zaman yang terus menerus lebih cepat berubah. Kondisi tersebut menuntut
dunia usaha untuk lebih peka terhadap perubahan yang ada untuk
mempertahankan kegiatan usahanya dalam jangka panjang, agar tidak
dilikuidasi dalam jangka waktu pendek. Keberadaan suatu entitas bisnis
merupakan ciri dari sebuah lingkungan ekonomi, yang dalam jangka panjang
bertujuan untuk mempertahanka;n kelangsungan hidup (going concern)
usahanya melalui asumsi going concern. Kelangsungan hidup usaha selalu
dihubungkan dengan kemampuan manajemen dalam mengelola perusahaan
agar bertahan hidup. Going concern merupakan asumsi dasar dalam
penyusunan laporan keuangan, dimana suatu perusahaan diasumsikan tidak
bermaksud atau berkeinginan melikuidasi atau mengurangi secara material
skala usahanya (Ikatan Akuntan Indonesia / JAI, 2002).

Ketika kondisi ekonomi merupakan sesuatu yang tidak pasti, para
investor mengharapkan auditor memberikan early warning akan kegagalan
keuangan perusahaan (Chen dan Chruch dalam Mirna dkk, 2007). Opini audit

atas Japoran keuangan menjadi salah satu pertimbangan yang penting bagi
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sangat diandalkan dalam memberikan informasi yang baik bagi investor
(Levit, dalam Fanny dan Saputra, 2005).

Auditor juga bertanggung jawab untuk menilai apakah terdapat
kesangsian besar terhadap kemampuan perusahaan dalam mempertahankan
kelangsungan hidupnya (going concern) dalam periode waktu tidak lebih dari
satu tahun sejak tanggal laporan audit (IAI, 2001). Saat ini, auditor harus
mengemukakan secara eksplisit apakah perusahaan klien akan dapat
mempertahankan kelangsungan hidupnya sampai setahun kemudian setelah
pelaporan (AICPA, dalam Mirna dkk, 2007). Mutclher dalam Eko dkk, (2006)
menyatakan bahwa perusahaan yang kecil akan lebih beresiko menerima opini
audit going concern dibandingkan dengan perusahaan yang lebih besar. Hal
ini dimungkinkan karena auditor mempercayai bahwa perusahaan yang lebih
besar dapat menyelesaikan kesulitan-kesulitan keuangan yang dihadapinya
daripada perusahaan yang lebih kecil.

Masalah timbul ketika banyak' terjadi kesalahan opini (audit failures)
yang dibuat oleh auditor menyangkut opini going concern (Sekar, 2003).
Beberapa penyebabnya antara lain, pertama, masalah self fulfilling prophecy
yang mengakibatkan auditor enggan mengungkapkan status going concern
yang muncul ketika auditor khawatir bahwa opini going concern yang
dikeluarkan dapat mempercepat kegagalan perusahaan yang bermasalah

(Venuti, dalam Eko dkk, 2006). Meskipun demikian, opini going concern
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Masalah kedua yang menyebabkan kegagalan audit (audit failures)
adalah tidak terdapatnya prosedur penetapan status going concern yang
terstruktur (Lo, dalam Mirna dkk, 2007). Pada saat auditor menetapkan bahwa
ada keraguan yang pasti terhadap kemampuan klien untuk melanjutkan
usahanya sebagai going concern, auditor diijjinkan untuk memilih apakah akan
mengeluarkan  unqualified modified report atau disclaimer opinion.
Bagaimanapun juga hampir tidak ada panduan yang jelas atau pénelitian yang
sudah ada yang dapat dijadikan acuan pemilihan tipe opini going concern (La
Salle dan Anandarajan, dalam Hani dkk, 2003) karena pemberian status going
concern bukanlah suatu tugas yang mudah (Koh dan Tan, dalam Hani dkk,
2003).

Mutchler et al/, dalam Mirna dkk. (2007) menemukan bukti bahwa
keputusan opini going concern sebelum terjadinya kebangkrutan secara
signifikan berkorelasi dengan probabilitas kebangkrutan dan variabel lag
laporan audit serta informasi bcrlawa-nan yang ekstrim (contrary information),
seperti default. Jika default ini telah terjadi atau proses negosiasi tengah
berlangsung dalam rangka menghindari defauit selanjutnya, auditor mungkin
cenderung untuk mengeluarkan opini going concern.

- Dampak yang tidak diharapkan dari opini going concern yang tidak
diinginkan tersebut mendorong manajemen untuk mempengaruhi auditor dan
menimbulkan konsekuensi negatif dalam pengeluaran opini going concern.

Geiger et al. dalam Mima dkk. (2007) menemukan bukti terjadinya
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perusahaan financial disstress. Kondisi tersebut memungkinkan manajemen
untuk berpindah ke auditor lain apabila perusahaannya terancam menerima
opint audit going concern. Fenomena seperti ini disebut opinion shopping.
Manajer dapat menunda atau menghindari opini going concern dengan
memberikan laporan keuangan yang yang baik untuk meyakinkan auditor atau
dengan melakukan pergantian auditor (auditor switching) dengan harapan
bahwa auditor baru tidak memberikan opini geing concern (Bryan et al.,
dalam Mima dkk, 2007).

Penelitian Lennox (2000) dengan judul do companies succesfully
engage in opinion s}zopping: evidance from the UK?. Penelitian ini bertujuan
untuk melihat peran komite audit ketika aditor lama dilakukan pemecatan dan
menguji partisipasi komite audit dalam keputusan pemecatan auditor. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang mengganti auditor (auditor
switching) menurunkan kemungkinan mendapatkan opini audit yang tidak
diinginkan, daripada perusahaan yang tidak melakukan pergantian auditor.
Perusahaan yang berhasil dalam opinion shopping melakukan pergantian
auditor dengan harapan mendapat unqualified opinion dari auditor baru.

Opini aunditor merupakan sumber informasi bagi pihak di luar
perusahaan sebagai pedoman untuk pengambilan keputusan. Hanya auditor
yang berkualitas yang dapat menjamin bahwa laporan (informasi) yang
dihasilkannya reliable. Selama ini, penelitian mengenai kualitas auditor

banyak dikaitkan dengan ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP) dan reputasi
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dalam Mirna dkk. (2007), reputasi auditor kurang bernilai ketika dalam suatu
industri juga terdapat auditor spesialis. Auditor yang memiliki spesialisasi
pada industri tertentu pasti akan memiliki pemahaman dan pengetahuan yang
lebih baik mengenai kondisi lingkungan industri tersebut. Kebutuhan akan
industry specialization mendorong auditor untuk menspesialisasikan diri dan
mulai mengelompokkan klien berdasarkan bidang industri. Untuk industri
yang memiliki teknologi akuntansi khusus, auditor spesialis akan memberikan
jaminan kualitas audit yang lebih tinggi dibandingkan auditor yang tidak
spesialis.

Krisis keuangan yang melanda beberapa negara di Asia termasuk
Indonesia pada tahun 1997, membawa dampak buruk bagi kelangsungan
hidup entitas bisnis. Lingkungan resiko yang merupakan dampak dari
memburuknya kondisi ekonomi mengakibatkan makin meningkatnya opini
qualified going concern dan disclaimer untuk penugasan tahun 1998.
- Beberapa hal yang memicu masalah going concern pada tahun tersebut
umumnya adalah perusahaan-perusahaan memiliki rasio hutang terhadap
modal yang tinggi, saldo hutang jangka pendek dalam jumlah besar yang
segera jatuh tempo, mengalami penurunan modal (capital deficiency) yang
signifikan, kerugian keuvangan (financial losses) yang disebabkan karena

kerugian nilai tukar, menanggung beban-beban keuangan, kerugian
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menemukan bukti yang kuat antara pemberian status debt default dengan
masalah going concern.

Barbadillo et al dalam Eko dkk. (2006) meneliti pengaruh kualitas
audit terhadap keputusan going concern dengan menggunakan reputasi auditor
sebagai proksi kualitas audit. Bruynseels et al/ dalam Mirna dkk. (2007)
melakukan penelitian mengenai hubungan industry spesialis dengan
penerimaan opini going concern dan tidak menemukan bukti mendukung
bahwa auditor spesialis lebih sering memberikan opini going concern kepada
perusahaan yang akan bangkrut. Craswell dalam Eko dkk (2006) menemukan
bahwa auditor yang spesialis akan mendapat fee yang lebih tinggi. Lennox
(2000) menggunakan model pelaporan audit untuk memprediksi opini yang
tidak diteliti dan menguji dampaknya pada pergantian auditor dan
berkesimpulan bahwa perusahaan-perusahaan di Inggris melakukan praktik
opinion shopping. Weston dan Copeland dalam Eko dkk (2006) menemukan
bahwa auditee yang mempunyai rasio pertumbuhan penjualan yang positif
mengindikasikan bahwa auditee dapat mempertahankan posisi ekonominya
dan lebih dapat mempertahankan kelangsungan hidupnya (going concern).

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melakukan kajian
mengenai  “ANALISIS PENGARUH KUALITAS AUDIT, DEBT
DEFAULT, OPINION SHOPPING DAN PERTUMBUHAN
PERUSAHAAN TERHADAP PENERIMAAN OPINI AUDIT GOING

CONCERN PADA PERUSAHAAN FINANCIAL DISSTRESS” penelitian
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penelitian terdahyy adalah pada periode wakiy dari tahyn 2003-2008 Yang
digunakan dap menambah saty; variabel yaity pertumbuhan Perusahaan,
dengan alasan penulis ingin membuktikan apakah bertumbuhan berusahaan
Yang diukur dengan pbertumbuhan penjualan yang positif’ dapat menjar'nin

sebuah Perusahaan untuk tidak menerima Opini audit £0Ing concern,

» Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diurajkan diatas, makq

Perumusan masa|jah yang muncul dalam penulisan skripsi adalah:

disstress?
3. Apakah faktor opinion shopping berpengaruh positif atay negatif terhadap
kemungkinan penerimaan opini going concern Pada perusahaag JSinancial

disstress?

Jinancial disstress?




C. Tujuan Penelitian

1. Untuk menemukan bukti empiris apakah faktor kualitas audit berpengaruh
positif atau negatif terhadap kemungkinan penerimaan opini going
concern pada perusahaan financial disstress.

2. Untuk menemukan bukti empiris apakah opinion shopping berpengaruh
positif atan negatif terhadap  kemungkinan penerimaan opini going
concern pada perusahaan financial disstress.

3. Untuk menemukan bukti empiris apakah debt default berpengaruh positif
atau negatif terhadap kemungkinan penerimaan opini going concern pada
perusahaan financial ‘dz'ssrress.

4. Untuk menemukan bukti empiris apakah pertumbuhan perusahaan
berpengaruh positif atau negatif terhadap kemungkinan penerimaan opini

going concern pada perusahaan financial distress. .

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat sebagai
berikut:
_1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris bagi para

akademisi mengenai analisis pengaruh kualitas audit, debt defauls,
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. Bagi penéembangan teori dan pengetahuan di bidang akuntansi, terutama
yang berkaitan dengan auditing kevangan, khususnya dalam bidang
keputusan opini audit.

. Bagi regulator pasar modal, yakni memberikan kontribusi praktis pada
pihak BAPEPAM mengenai perhatiannya terhadap kemungkinan
terjadinya praktik opinion shopping di Indonesia.

. Bagi praktisi akuntan publik terutama bagi auditor dalam memberikan
penilaian keputusan opini audit yang mengacu pada kelangsungan hidup
(going concern) perusahaan di masa yang akan datang. Hal ini dengan

memperhatikan kondisi keuangan dan non keuangan pada perusahaan.
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